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Daun sirsak (Annona muricata L.) termasuk famili Annonaceae yang telah 

dikenal sebagai tumbuhan obat. Daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung 

alkaloid, tannin, flavonoid, terpenoid dan kandungan senyawa acetogenin yang 

diduga memiliki potensi sitotoksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

potensi sitoksisitas akut infusa daun sirsak (Annona muricata L.). Subyek uji yang 

digunakan hewan uji mencit galur Swiss Webster umur 2-3 bulan, kisaran berat 

badan 20-25 gram. Penelitian eksperimental ini menggunakan 4 dosis perlakuan 

yaitu 5.565 mg/kgBB, 78.623 mg/kgBB, 175.362 mg/kgBB, 386.956 mg/kgBB 

dan 1 kontrol negatif dengan 5 kali pengulangan. Hewan uji mencit yang 

digunakan berjumlah 25 ekor dengan masing-masing 5 ekor mencit jantan untuk 

tiap konsentrasi. Kematian mencit dihitung setelah 24 jam perlakuan. Analisis 

dilakukan perhitungan nilai LD50 menggunakan rumus Thompson and Weil 

diperoleh nilai LD50 49,82 mg/kgBB. Hal ini menunjukkan bahwa infusa daun 

sirsak (Annona muricata L.) memiliki potensi sangat toksik terhadap hewan uji 

mencit, karena nilai LD50 5 – 50 mg/kgBB. Kemudian dihitung analisis probit 

menggunakan Microsoft Excel dan diperoleh nilai probit 4,08 g/100 mL. 

 
Kata Kunci : Daun Sirsak (Annona muricata L.); infusa; toksisitas; dan mencit 

(Mus Musculus L.) 
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